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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Motivasi Belajar 

 a. Pengertian motivasi belajar 

Kata motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti 

bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang 

melakukan sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu 

mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep 

motivasi di gunakan untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah 

perilaku(pilihan), intensitas perilaku (usaha, berkelanjutan), dan 

penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya.  

Pada saat peserta didik menerima aktivitas pelajaran, disitulah motivasi 

untuk belajar muncul. Motivasi untuk belajar melibatkan lebih dari 

keinginan atau kehendak untuk belajar, namun juga mencakup kualitas 

mental atas usaha siswa. Oleh karena itu motivasi dalam belajar dapat di 

katakan efektif apabila dapat memberikan penempatan mental pada 

belajar, karena kalau tidak ada motivasi malah akan menjadi kekuatan 

yang merusak dan bukan kekuatan yang membimbing. 

Menurut donald (2003:158) motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang di tandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi 
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adalah sesuatu yang kompleks. Namun pada intinya bahwa motivasi 

merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 

belajar, sehingga di harapkan tujuan dapat tercapai. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi sangat di perlukan, sebab seseorang yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar. 

Pengertian motivasi yang lebih lengkap menurut Sudarwan Danim 

(2004:2) motivasi di artikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, 

semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang 

atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa 

yang dikehendaki. Motivasi paling tidak memuat tiga unsur esensil, yakni : 

(1) faktor pendorong atau pembangkit motif, baik internal maupun 

eksternal, (2) tujusn ysn ingin di capai, (3) strategi yang di perlukan oleh 

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tersebut. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 

sesuatu. 

Sadirman (2005:75) motivasi dapat juga di artikan sebagai 

serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
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seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 

akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. 

Motivasi adalah sesuatu yang di butuhkan untuk melakukan aktivitas. 

Masih dalam atikel Siti Sumarni (2005:79), motivasi secara harafiah yaitu 

sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak 

sadar, untuk melakukan seutu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan 

secara psikologi, berarti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

sekelompok orang bergerak melakukan sesuatu arena ingin mencapai 

tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya. 

b. Jenis-Jenis motivasi belajar 

1. Motivasi Istrinsik 

Motivasi Intrinsik Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu 

sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan 

sendiri.  

Bagi siswa yang selalu memperhatikan materi pelajaran yang 

diberikan, bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam diri siswa 

tersebut ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian 

biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa 

ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. 

Berbagai gangguan yang ada disekitarnya, kurang dapat 

mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya.  
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2. Motivasi Ekstrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, 

apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 

sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau 

belajar. motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya 

mutlak diperlukan. Di sini tugas guru adalah membangkitkan motivasi 

peserta didik sehingga ia mau melakukan belajar. 

Mengingat motivasi ekstrinsik ini terjadi karena rangsangan dan 

pengaruh dari luar diri siswa. Maka guru selayaknya untuk selalu 

memanfaatkan media dan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian jelas siswa akan lebih 

tumbuh serta berkembang dalam upayanya mencapai tujuan pembelajaran. 

Tanpa dibarengi usaha guru yang keras, maka kegiatan belajar mengajar 

hanya berlangsung jika guru selalu tatap muka, selebihnya siswa akan 

selalu bersikap pasif. 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Dalam motivasi belajar terdapat 3 fungsi motivasi belajar yaitu sebagai 

berikut : 

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalamhal ini merupakan 

motor dalam penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
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b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendk akan 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu 

dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai, 

dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain: 

a) Faktor individual 

Faktor individual yaitu seperti kematangan atau pertumbuhan 

kecerdasan, latihan. 

b) Faktor sosial 

Faktor sosialnya Seperti keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan 

cara mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial ( Purwanto, 

2002 : 102) 

a. Karakteristik motivasi belajar 

a) Minat dalam belajar 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat akan menampakan 

minat yang besar untuk belajar. Siswa akan tertarik dengan pelajaran-

pelajaran yang diterimanya disekolah dan selalu berusaha mempelajarinya 

kembali. Menurut Sadirman (2001) siswa yan memiliki motivasi belajar 

yang tinggi akan menunjukan minat yang besar terhadap berbagai macam 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/pembentukan-mental-belajar-siswa.html
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ilmu pengetahuan serta senang mencari dan memecahkan masalah soal-

soal pelajaran yang dihadapinya. 

b) Konsentrasi terhadap pelajaran 

Konsentrai yang penuh terhadap pelajaran yang sedang berlangsung di 

dalam kelas akan membawa pengaruh yang positif dalam mencapai hasil 

belajar. Siswa yang mempunyai motivai belajar tinggi akan senantiasa 

mengkonsentrasikan pikirannya pada pelajaran di sekolah, konsentrasinya 

tidak terpecah pada hal-hal yang di luar sekolah. 

c) Ketekunan dalam belajar 

Ketekunan dalam belajar sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

hasil belajar yang baik. Siswa yang memiliki ketekunan dalam belajar 

serta tidak mudah merasa putus ada ketika mendapat kegagalan dalam 

proses belajar. 

Dari berbagai uraian di atas, dpat di simpulkan bahwa karakteristik 

motivasi belajar meliputi minat dalam belajar, karena siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang kuat akan menampakan minat yang besar untuk 

belajar, konsentrasi terhadap pelajaran, bahwa siswa yang mempunyai 

motivasi belajar tinggi akan senantiasa mengkonsentrasikan pikirannya 

pada pelajarannya di sekolah, ketekunan dalam belajar, bahwa siswa yang 

memiliki motivai belajar yang tinggi memiliki ketekunan dalam belajar 

serta tidak mudah merasa putus asa ketikaa mendapat kegagalan dalam 

proses belajar dan adany hasrat untuk belajar. 
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2.1.2 Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individual 

Konseling perorangan menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:105) 

adalah “proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien”. Sedangkan George & Cristiani 

(dalam Gibson & Mitchell, 1995:121) menyatakan beberapa elemen dari 

definisi konseling perorangan: 

Konseling merupakan sistem dan proses bantuan untuk mengentaskan 

masalah yang terbangun dalam suatu hubungan tatap muka antara  dua 

orang individu (klien yang menghadapi masalah dengan konselor yang 

memiliki kualifikasi yang dipersyaratkan). Bantuan dimaksud diarahkan 

agar klien mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 

tumbuh kembang ke arah yang dipilihnya, sehingga klien mampu 

mengembangkan dirinya secara efektif. Hubungan dalam proses konseling 

terjadi dalam suasana profesional dengan menyediakan kondisi yang 

kondusif bagi perubahan dan pengembangan diri klien. Konseling 

perorangan merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh 

seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan 

masalah klien. 

Konseling adalah upaya bantuan yang diberikan seorang pembimbing 

yang terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-individu yang 
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membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang potensinya secara 

optimal, mampu mengatasi masalahnya dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan yang selalu berubah. 

Menurut definisi, konseling individu yaitu merupakan salah satu 

pemberian bantuan secara perseorangan dan secara langsung. Dalam cara 

ini pemberian bantuan dilakukan secara face to face relationship 

(hubungan muka ke muka,atau hubungan empat mata) antara konselor 

dengan individu yang terjadi ketika seorang konselor bertemu secara 

pribadi dengan seorang siswa untuk tujuan konseling. Ini adalah interaksi 

antara konselor dan konseli dimana banyak yang berpikir bahwa ini adalah 

esensi dari pekerjaan konselor. Banyak anak muda yang enggan 

membicarakan masalah pribadi atau urusan pribadi mereka dalam diskusi 

kelas dengan guru. Beberapa dari mereka ragu untuk berbicara di depan 

kelompok-kelompok kecil. Oleh karena itu, konseling individu dalam 

sekolah-sekolah, tidak terlepas dari psikoterapi, didasarkan pada asumsi 

bahwa konseli itu akan lebih suka berbicara sendirian dengan seorang 

konselor.  

Selain itu, kerahasiaan, selalu dianggap sebagai dasar konseling. 

Akibatnya, muncul asumsi bahwa siswa membutuhkan pertemuan pribadi 

dengan seorang konselor untuk mengungkapkan pikiran mereka dan untuk 

meyakinkan bahwa pengungkapan mereka akan dilindungi. Tidak ada 

yang lebih aman daripada konseling individu. Konseling individu sebagai 

intervensi mendapatkan popularitas dari pemikiran teoritis dan filosofis 
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yang menekankan penghormatan terhadap nilai individu, perbedaan, dan 

hak-hak. Hubungan konseling bersifat pribadi. Hal ini memungkinkan 

beberapa jenis komunikasi yang berbeda terjadi antara konselor dan 

konseli, perlindungan integritas dan kesejahteraan konseli dilindungi. 

Konseling telah dianggap sangat rumit, dengan setiap kata, infleksi sikap, 

dan keheningan yang dianggap penting, yang hanya bisa terjadi antara 

konselor yang terampil dan konseli yang berminat. Bersama-sama mereka 

mencari makna tersembunyi di balik perilaku. Seperti pemeriksaan pribadi 

memerlukan sikap permisif dan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide 

secara mendalam, di bawah pengawasan ketat dari konselor. Selama 

bertahun-tahun, telah diasumsikan bahwa pengalaman ini hanya bisa 

terjadi dalam interaksi antara dua orang. 

b. Prinsip Dasar Konseling 

Kerangka kerja konseling perorangan dilandasi oleh prinsip dasar 

sebagai berikut: 

1. klien adalah individu yang memiliki kemampuan untuk memilih  

tujuan, membuat keputusan, dan secara umum mampu menerima 

tanggung jawab dari tingkah lakunya 

2. konseling berfokus pada saat ini dan masa depan, tidak berfokus 

pada masa lalu 

3. wawancara merupakan alat utama dalam keseluruhan kegiatan 

konseling 

4. tanggung jawab pengambilan keuputusan berada pada klien 
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5. konseling memfokuskan pada perubahan tingkah laku dan bukan 

hanya membantu  klien menyadari masalahnya 

c. Tujuan Konseling 

Tujuan konseling adalah memfasilitasi klien agar terbantu untuk: 

1. menyesuaikan diri secara efektif terhadap diri sendiri dan 

lingkungannya, sehingga memperoleh kebahagiaan hidup 

2. mengarahkan dirinya sesuai dengan potensinya yang dimilikinya ke 

arah perkembangan yang optimal 

3. meningkatkan pengetahuan dan  pemahaman diri 

4. memperkuat motivasi untuk melakukan hal-hal yang benar 

5. mengurangi tekanan emosi melalui kesempatan untuk 

mengekspresikan perasaannnya 

6. meningkatkan pengetahuan dan kapasitas untuk mengambil 

keputusan yang efektif 

7. meningkatkan hubungan antar pribadi. 

d. Asas Konseling 

 Kekhasan yang paling mendasar pelayanan konseling adalah 

hubungan interpersonal yang amat intens antara klien dan Konselor. 

Hubungan ini benar-benar sangat mempribadi, sehingga boleh 

dikatakan antara kedua pribadi itu “saling masuk-memasuki”. Konselor 

memasuki pribadi klien dan klien memasuki pribadi Konselor. Proses 

layanan konseling dikembangkan sejalan dengan suasana yang 

demikian, sambil di dalamnya dibangun kemampuan khusus klien 
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untuk keperluan kehidupannya. Asas-asas konseling memperlancar 

proses dan memperkuat bangunan yang ada di dalamnya. 

 

 

1. Asas Kerahasiaan 

 Tidak pelak lagi, hubungan interpersonal yang amat intens sanggup 

membongkar berbagai isi pribadi yang paling dalam sekalipun, 

terutama pada sisi klien. Untuk ini asas kerahasiaan menjadi 

jaminannya. Segenap rahasia klien yang terbongkar menjadi 

tanggung jawab penuh Konselor untuk melindunginya. Keyakinan 

klien akan adanya perlindungan yang demikian ini menjadi jaminan 

untuk suksesnya pelayanan. 

2. Asas Kesukarelaan dan Keterbukaan 

 Kesukarelaan penuh klien untuk menjalani proses pelayanan 

konseling bersama Konselor menjadi buah dari terjaminnya 

kerahasiaan pribadi klien. Dengan demikian kerahasiaan-

kesukarelaan menjadi unsur dwi-tunggal yang mengantarkan klien 

ke arena proses pelayanan konseling. Asas kerahasiaan-

kesukarelaan akan menghasilkan keterbukaan klien. Klien self-

referral pada awalnya dalam kondisi sukarela untuk bertemu dengan 

Konselor. Kesukarelaan awal ini harus dipupuk dan dikuatkan. 

Apabila penguatan kesukarelaan awal ini gagal dilaksanakan maka 

keterbukaan tidak akan terjadi dan kelangsungan proses layanan 
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terancam kegagalan. Menghadapi klien yang non-self-referral tugas 

Konselor menjadi lebih berat, khususnya dalam mengembangkan 

kesukarelaan dan keterbukaan klien. Dalam hal ini, seberat 

apapun pengembangan kesukarelaan dan keterbukaan klien. Dalam 

hal ini, seberat apapun pengembangan kesukarelaan dan 

keterbukaan itu harus dilakukan Konselor, apabila proses konseling 

hendak dihidupkan. 

3. Asas Keputusan Diambil oleh Klien Sendiri 

 Inilah asas yang secara langsung menunjang kemandirian klien. 

Berkat rangsangan dan dorongan Konselor agar klien berfikir, 

menganalisis, menilai, dan menyimpulkan sendiri; mempersepsi, 

merasakan dan bersikap sendiri atas apa yang ada pada diri sendiri 

dan lingkungannya; akhirnya klien mampu mengambil keputusan 

sendiri berikut menanggung resiko yang mungkin ada sebagai 

akibat keputusan tersebut. Dalam hal ini Konselor tidak 

memberikan syarat apapun untuk diambilnya keputusan oleh klien; 

tidak mendesak-desak atau mengarahkan sesuatu; begitu juga tidak 

memberikan semacam persetujuan ataupun konfirmasi atas sesuatu 

yang dikehendaki klien, meskipun klien memintanya. Konselor 

dengan tegas “membiarkan” klien tegak dengan sendirinya 

menghadapi tantangan yang ada. Dalam hal ini bantuan yang tidak 

putus-putusnya diupayakan Konselor adalah memberikan semangat 

(dalam arah “kamu pasti bisa”) dan meneguhkan hasrat, 
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memperkaya informasi, wawasan dan persepsi, memperkuat analisis 

atas antagonisme ataupun kontradiksi yang terjadi. Dalam hal ini 

suasana yang “memfrustasikan klien” dan sikap “tiada maaf” 

merupakan caracara spesifik untuk membuat klien lebih tajam, kuat 

dan tegas dalam melihat dan menghadapi tantangan. 

4. Asas Kekinian dan Kegiatan 

 Asas kekinian diterapkan sejak paling awal Konselor bertemu 

klien. Dengan nuansa kekinianlah segenap proses layanan 

dikembangkan, dan atas dasar kekinian pulalah kegiatan klien 

dalam layanan dijalankan. Klien dituntut untuk benar-benar aktif 

menjalani proses perbantuan melalui pelayanan konseling, dari awal 

dan selama proses layanan, sampai pada periode pasca layanan. 

Tanpa keseriusan dalam aktivitas yang dimaksudkan itu 

dikhawatirkan perolehan klien akan sangat terbatas, atau 

keseluruhan proses layanan itu menjadi sia-sia. 

5. . Asas Kenormatifan dan Keahlian 

 Segenap aspek teknis dan isi pelayanan konseling adalah normatif; 

tidak ada satupun yang boleh terlepas dari kaidahkaidah norma 

yang berlaku, baik norma agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan. 

Klien dan Konselor terikat sepenuhnya oleh nilai-nilai dan norma 

yang berlaku. Sebagai ahli dalam pelayanan konseling, Konselor 

mencurahkan keahlian profesionalnya dalam pengembangan 

pelayanan konseling untuk kepentingan klien dengan menerapkan 
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segenap asas tersebut di atas. Keahlian Konselor itu diterapkan 

dalam suasana normatif terhadap klien yang sukarela, terbuka, aktif 

agar klien mampu mengambil keputusan sendiri. Seluruh kegiatan 

itu bernuansa kekinian dan rahasia pribadi sepenuhnya 

dirahasiakan. 

 

e. Komponen Konseling 

1. Konselor 

 Konselor adalah seseorang yang karena kewenangan dan 

keahliannya memberi bantuan kepada klien. Dalam konseling 

perorangan, konselor menjadi aktor yang secara aktif 

mengembangkan proses konseling untuk mencapai tujuan konseling 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar konseling. Dalam proses 

konseling, selain menggunakan media verbal, konselor dapat juga 

menggunakan media tulisan, gambar, media elektronik, dan media 

pengembangan tingkah laku lainnya. Semua itu diupayakan 

konselor dengan cara-cara yang cermat dan tepat, demi 

terentaskannya masalah yang dialami klien. Untuk mengelola 

konseling secara efektif, seorang konselor dituntut memiliki 

seperangkat sifat kepribadian dan keterampilan tertentu. Meskipun 

dalam tartaran konsep berkembangan  pandangan yang bervariasi 

tentang konselor yang efektif, namun  mereka mengakui bahwa 

karakteristik pribadi dan perilaku konselor kontributif bagi  
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pembinaan relasi yang bermakna yang akan mendorong klien untuk 

berkembang.  Beberapa kompetensi pribadi yang signifikan untuk 

dimiliki oleh konselor  antara lain,   pengetahuan yang baik tentang 

diri sendiri (self-konwledge),  kompetens, kesehatan psikilogis yang 

baik, dapat dipercaya (trustworthtness), kejujuran, kekuatan atau 

daya (strength), kehangatan (warmth) pendengar yang aktif (active 

responsiveness), kesabaran,  kepekaan (sensitivity), kebebasan, dan 

kesadaran holistik. Kompetensi tersebut akan mendorong konselor 

untuk menjadi pribadi terapetik, yang antara lain dapat 

dideskripsikan  sebagai berikut:  

a. Memiliki gagasan yang jelas mengenai keyakinan tentang 

hidup, manusia, dan masalah-masalah, kesadaran dan 

pandangan yang tepat terhadap peranannya, dan tanpa 

syarat memandang dan merespons klien sebagai pribadi 

b. Mampu mereduksi kecemasan, tidak tertekan, tidak 

menunjukan sikap bermusuhan, tidak membiarkan diri 

“menurun” kapasitanya. 

c. Memiliki kemampuan untuk hadir bagi orang lain, yang 

berupa kerelaan untuk ikut mengambil bagian dengan orang 

lain dalam suka duka mereka, hal mana timbul dari 

keterbukaan konselor terhadap masalah dan perasaan 

sendiri, sehingga dia sanggup menghayati dan 

menunjukkan empati dengan kliennya. 
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d. Mengembangkan diri menjadi konselor yang otonom, 

melalui  pengembangan gaya konseling yang sesuai dengan 

kepribadiannya sambil terbuka untuk belajar dari orang 

lain, dan mempelajari  berbagai  konsep dan teknik  

konseling, serta menerapkannya sesuai dengan konteks dan 

pribadinya. 

e. Respek dan apresiatif terhadap diri sendiri, artinya konselor 

harus memiliki suatu rasa harga diri yang kuat yang 

meyanggupkannya berhubungan dengan orang lain atas 

dasar hal-hal yang positif dari klien. 

f. Berorientasi untuk tumbuh dan berkembang, dalam 

pengertian berusaha untuk terbuka guna memperluas 

cakrawala wawasannya. Konselor tidak hanya merasa puas 

dengan apa yang ada dan berupaya mempertanyakan mutu 

eksistensinya, nilai-nilai, dan motivasinya, serta terus 

menerus berusaha memahami dirinya sendiri karena 

konselor hendak mendorong pemahaman diri itu dalam diri 

klien. 

2. Klien 

 Klien adalah seorang individu yang sedang mengalami masalah, atau 

setidak-tidaknya sedang mengalami sesuatu yang ingin  disampaikan 

kepada orang lain. Klien menanggung semacam beban, uneg-uneg, atau 

mengalami suatu kekurangan yang ia ingin isi, atau ada sesuatu yang ia 

ingin dan/atau perlu dikembangkan pada dirinya. Melalui konseling, klien 
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menginginkan agar ia mendapatkan suasana fikiran yang jernih dan/atau 

perasaan yang lebih nyaman, memperoleh nilai tambah, hidup yang lebih 

berarti, dan hal-hal positif lainnya dalam menjalani hidup sehari-hari 

dalam rangka kehidupan dirinya secara menyeluruh. Klien datang dan 

bertemu konselor dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang datang 

sendiri dengan kemauan kuat untuk menemui konselor (self-referal), ada 

yang datang dengan perantara orang lain, bahkan ada yang datang 

(mungkin terpaksa) karena didorong atau diperintah oleh pihak lain. 

Kedatangan klien bertemu konselor disertasi dengan kondisi tertentu yang 

ada pada klien. Apapun latar belakang kedatangan klien dan 

bagaimanapun kondisi klien, harus disikapi, diperhatikan, diterima, dan 

dilayani sepenuhnya oleh konselor. 

3. Konteks Hubungan Konselor-Klien 

 Dalam konseling, hubungan konselor dengan klien berada dalam 

konteks hubungan membantu (helping relationship), yaitu hubungan 

untuk meningkatkan pertumbuhan, kematangan, fungsi, dan cara 

menghadapi kehidupan dengan memanfaatkan sumber-sumber 

internal pada pihak klien. 

Karakteristik dinamika dan keunikan hubungan konselor-klien 

adalah sebagai berikut : 

a. Afeksi. 

Hubungan konselor dengan klien sejatinya lebih sebagai 

hubungan afeksi dari pada sebagai hubungan kognitif. 

Hubungan afeksi akan tercermin sepanjang proses konseling 
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termasuk dalam melakukan eksplorasi terhadap persepsi dan 

perasaan-perasaan subyektif klien. Hubungan yang penuh afeksi 

ini dapat mengurangi rasa kecemasan dan ketakutan pada klien 

b. Intensitas. 

Hubungan konselor dengan klien dilakukan dengan penuh 

intensitas sehingga memfasilitasi klien untuk terbuka terhadap 

persepsinya. Tanpa adanya hubungan yang penuh intensitas ini 

hubungan konseling tidak akan mencapai pada tingkatan yang 

diharapkan. Dalam konteks ini, konselor perlu mengupayakan 

agar hubungannya klien dapat berlangsung secara mendalam 

sejalan dengan perjalanan hubungan konseling. 

c. Pertumbuhan dan perubahan 

Hubungan konseling berifat dinamis, terus berkembang menuju 

pertumbuhan dan perkembangan yang lebih optimal. 

Kedinamisan hubungan ini akan tercermin dari waktu ke waktu 

terjadi peningkatan hubungan konselor dengan klien, 

peningkatan pengalaman dan tanggung jawab klien 

d. Privasi 

Pada prinsipnya dalam hubungan konseling perlu keterbukaan 

klien tentang masalahnya. Keterbukaan klien tersebut bersifat 

konfidensial, konselor harus menjaga kerahasiaan seluruh 

informasi tentang klien dan tidak dibenarkan mengemukakan 

secara transparan kepada siapaun tanpa seizin klien. 
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Perlindungan jaminan ini adalah unik dan akan meingkatkan 

kemauan klien membuka diri. 

e. Dorongan 

Dalam hubungan konseling, konselor memberikan dorongan 

kepada klien untuk meningkatkan kemampuan dirinya dan 

berkembang sesuai dengan kemampuannya. Memberikan 

dorongan kepada klien untuk meningkatkan efektivitas 

perilakunya dan memotivasi untuk bertanggung jawab terhadap 

keputusannya. 

f. Kejujuran 

Hubungan konselor dengan klien didasari atas kejujuran dan 

keterbukaan. Dalam hubungan konseling tidak ada sandiwara 

dengan jalan menutupi kelemahan, atau mengatakan yang bukan 

sejatinya. Konseolor dan klien harus membangun hubungan 

secara jujur dan terbuka. 

f. Proses Pelaksanaan Konseling Individual 

Secara menyeluruh dan umum, proses konseling individual dari 

kegiatan paling awal sampai kegiatan akhir, terentang dalam lima tahap, 

yaitu : 

a) Tahap  Pengantaran (introduction) 

Proses pengantaran mengantarkan klien memasuki kegiatan konseling 

dengan segenap pengertian, tujuan, dan prinsip dasar yang menyertainya. 

Proses pengantaran ini ditempuh melalui kegiatan penerimaan yang 



26 
 

bersuasana hangat, permisif, tidak menyalahkan, penuh pemahaman, dan 

penstrukran yang jelas. Apabila proses awal ini efektif, klien akan 

termotivasi untuk menjalani proses konseling selanjutnya dengan hasil 

yang lebih menjanjikan. 

b) tahap penjajagan (insvestigation) 

Proses penjajagan dapat diibaratkan sebagai membuka dan memasuki 

ruang sumpek atau hutan belantara yang berisi hal-hal yang bersangkut 

paut dengan permasalahan dan perkembangan klien. Sasaran penjajagan 

adalah hal-hal yang dikemukakan klien dan hal-hal lain perlu dipahami 

tentang diri klien. Seluruh sasaran penjajagan ini adalah berbagai hal yang 

selama ini terpendam, tersalah artikan dan/atau terhambat 

perkembangannya pada diri klien. 

c) Tahap Pembinaan (intervensi) 

Proses pembinaan ini secara langsung mengacu kepada pengentasan 

masalah dan pengembangan diri klien. Dalam tahap ini disepakati strategi 

dan intervensi yang dapat memudahkan terjadinya perubahan. Sasaran dan 

strategi terutama ditentukan oleh sifat masalah, gaya dan teori yang dianut 

konselor, serta keinginan klien. Dalam langkah ini konselor dan klien 

mendiskusikan alternatif pengentasan masalah dengan berbagai 

konsekuensinya, serta menetapkan rencana tindakannya. 

d) Tahap Penilaian 

Upaya pembinaan melalui konseling diharapkan menghasilkan 

terentaskannya masalah klien. Ada tiga jenis penilaian yang perlu 
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dilakukan dalam konseling perorangan, yaitu penialaian segera, penilaian 

jangka pendek, dan penialaian jangka panjang. Penialian segera 

dilaksanakan pada setiap akhir sesi layanan, sedang penialaian  pasca 

layanan selama satu minggu sampai satu bulan, dan penialian jangka 

panjang dilaksanakan setelah beberapa bulan. Fokus penilaian segera 

diarahkan kepada diperolehnya informasi dan pemahaman baru 

(understanding), dicapaianya keringanan beban perasaan (comfort), dan 

direncanakannya kegiatan pasca konseling dalam rangka perwujudan 

upaya pengentasan masalah klien (action). Penilaian pasca konseling, baik 

dalam jangka pendek (beberapa hari) maupun jangka panjang mengacu 

kepada pemecahan masalah dan perkembangan klien secara menyeluruh. 

Setiap penilaian, baik penilaian segera, jangka pendek, maupun jangka 

panjang, perlu diikuti tindaklajutnya demi keberhasilan klien lebih jauh. 

Tindak lanjut itu dapat berupa pemeliharaan kondisi, konseling lanjutan, 

penerapan teknik lain, atau berupa alih tangan kasus. 

2.2 Hipotesis 

Hipotesisnya adalah konseling individual dapat berpegaruh terhadap 

motivasi belajar siswa SMK N I Gorontalo khususnya pada siswa kelas XI 


